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Abstract: Biology 21st century is the integration and reintegration of sub disciplines of biology,
and the integration with other disciplines to address social problems. This research aims to
determine the application of Blended-Problem Based Learning, student activities, and student
response in learning of biology. This research is a survey with a qualitative descriptive approach.
The results showed that the positive of student activities in learning is satisfactory, while the
student response to learning is good. Based on the findings, it was concluded that the Blended-
Problem Based Learning can be applied and was accepted as a model in learning.
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Abstrak: Biologi abad 21 merupakan integrasi dan mengintegrasikan kembali sub disiplin ilmu
biologi, serta integrasi biologi dengan disiplin ilmu lain untuk mengatasi permasalahan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Blended-Problem Based Learning,
aktivitas belajar, dan respon siswa dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini merupakan
penelitian survei dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas positif siswa dalam pembelajaran memuaskan, sedangkan respon siswa baik
terhadap pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Blended-Problem
Based Learning dapat diterapkan dan diterima sebagai model dalam pembelajaran.

Kata kunci: Blended-Problem Based Learning, aktivitas belajar siswa, respon siswa

Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Karanganyar, Jawa Tengah telah disesuaikan dengan pembelajaran era abad 21. Teknologi
informasi dan komunikasi banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran biologi abad 21 (Connelly & Sharp, 2009). Kemajuan
teknologi selama satu dekade terakhir memberikan tantangan dan kesempatan bagi setiap siswa untuk terdidik dan terlatih,
terutama melalui instruksi online (Donnelly, 2009). Informasi tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan yang dimiliki SMA N 1
Karanganyar, menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berbasis teknologi dan informasi.

Teknologi dan informasi yang mengalami perkembangan sangat pesat membantu kegiatan pembelajaran di era abad 21,
sebagai penyedia informasi dan berbagai fasilitas lainnya. Era globalisasi mendorong proses integrasi teknologi dan informasi
dalam dunia pendidikan. Teknologi dan informasi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran biologi salah satunya dengan menggunakan model Blended-Problem Based Learning atau Blended-PBL.
Implementasi Blended-PBL dalam suatu pembelajaran memanfaatkan teknologi (Donnelly, 2008) dengan menggunakan berbagai
platform pembelajaran online.

Prinsip Blended-PBL relevan dengan prinsip pembelajaran biologi. Problem Based Learning mengikuti teori
pembelajaran konstruktif (Hmelo-Silver, 2004). Oleh karena itu, Blended-PBL juga dijiwai oleh prinsip konstruktif. Prinsip
pembelajaran Biologi sangat relevan dengan teori konstruktivisme, di mana belajar tidak hanya transfer pengetahuan, melainkan
belajar adalah proses penyusunan pengetahuan yang dilakukan siswa melalui berbagai pengalaman yang ditemui (Sudarisman,
2015).

Penerapan Blended-PBL dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Karanganyar, khususnya di kelas XI IPA 7 pada
tahun pelajaran 2015/2016 memberikan kesempatan bagi siswa untuk terdidik dan terlatih melalui instruksi pembelajaran online.
Siswa kelas X1 IPA 7 belum memiliki pengalaman dengan pembelajaran online. Hasil wawancara dengan salah satu guru biologi
dan 4 siswa perwakilan dari kelas XI IPA 7 pada 6 April 2016, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran tatap muka di kelas yang
dipadukan dengan pembelajaran online belum pernah dilakukan. Faktanya, Blended-PBL yang berbasis teknologi website
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa (Alias & Saleh, 2007; Derby & Williams, 2010; Taradi et al., 2005; Yu et al.,
2015).

Blended-PBL perlu untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA 7. Penerapan harus dilakukan dengan
mempertimbangkan potensi yang dimiliki oleh Blended-PBL terhadap prestasi belajar siswa dan mempersiapkan siswa untuk
pendidikan yang lebih tinggi di era abad 21. Pembelajaran online sudah banyak digunakan di pendidikan tinggi (Garrison &
Kanuka, 2004). Oleh karena itu, siswa sejak dini perlu dipersiapkan dengan pengalaman pembelajaran online. Blended-PBL
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memfasilitasi siswa untuk mengalami proses belajar yang lebih mendalam. Siswa ditunjukkan dengan kemudahan mencari
terminologi secara online membantu pemahaman siswa, selanjutnya adanya permasalahan mendorong terjadinya diskusi dalam
pembelajaran (Jin et al., 2015).

Diskusi dalam pembelajaran biologi tidak jauh dari objek kajian biologi, yaitu makhluk hidup dan lingkungan di
sekitarnya. Objek kajian biologi yang begitu dekat dengan kehidupan siswa, menjadi dasar bahwa permasalahan autentik dapat
digunakan sebagai stimulus dalam pembelajaran biologi. Permasalahan autentik sebagai stimulus pembelajaran merupakan
kekuatan yang dimiliki oleh PBL (Wheeler et al., 2005). Blended-PBL memanfaatkan permasalahan untuk mendukung proses
belajar siswa. Kondisi pengetahuan dan pemahaman siswa kelas X1 IPA 7 tahun pelajaran 2015/2016 masih memiliki kekurangan.
Siswa memiliki kekurangan dalam berpikir kritis dan literasi ilmiah. Kecakapan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 7 tahun
pelajaran 2015/2016 termasuk dalam kategori kurang berkembang, sedangkan kemampuan literasi ilmiah siswa sebesar 18.75%
berada di level nominal, 65.63% di level fungsional, 15.63% di level konseptual dan prosedural, serta 0% di level multidimensi
atau belum ada yang mencapai level tersebut (Triyanto et al., 2016).

Kondisi kecakapan berpikir kritis dan literasi ilmiah dari siswa kelas XI IPA 7 menjadi dasar penerapan Blended-PBL
dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan blended learning berbasis permasalahan seperti
Blended-PBL efektif dalam meningkatkan kecakapan berpikir kritis. Penggunaan Blended-Problem Solving yang berbasis
permasalahan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Triyanto et al., 2014). Blended-PBL signifikan dalam
meningkatkan High Order Thinking Skills, termasuk berpikir kritis (Alias & Saleh, 2007; Ibrahim et al., 2015; Sendag & Odabas,
2009). Potensi-potensi tersebut dapat digunakan sebagai dasar pemilihan Blended-PBL sebagai model pembelajaran untuk
mengembangkan kecakapan berpikir kritis.

Blended-PBL juga memiliki potensi untuk mengembangkan kemampuan literasi ilmiah, seperti kondisi literasi ilmiah
kelas XI IPA 7 yang masih perlu dikembangkan. Siswa dengan kemampuan literasi ilmiah dapat mengaplikasikan pemahaman
dan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata. Pemahaman dan pengetahuan siswa dapat ditingkatkan melalui Blended-
PBL. Permasalahan dalam PBL, mendorong siswa untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan (Wood, 2003). Blended-
PBL menyediakan lingkungan belajar untuk mencari solusi permasalahan menggunakan berbagai referensi di internet (Yu et al.,
2015).

Potensi Blended-PBL dan kondisi kecakapan berpikir kritis serta kemampuan literasi ilmiah siswa menjadi dasar
penerapan Blended-PBL dalam pembelajaran biologi. Alasan yang melatarbelakangi yaitu sedikitnya penelitian yang fokus
memadukan teknologi dengan langkah pembelajaran PBL dibandingkan dengan PBL yang menggunakan pembelajaran tatap
muka di kelas (Delialioglu, 2012). Informasi mengenai hasil penerapan Blended-PBL dalam pembelajaran perlu diketahui.
Informasi praktis mengenai pelaksanaan pembelajaran biologi melalui Blended-PBL dapat diketahui melalui observasi terhadap
aktivitas siswa dalam pembelajaran dan juga melalui respons siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dialami. Informasi
tersebut dapat digunakan sebagai bukti, bahwa penerapan Blended-PBL secara praktis bermanfaat bagi siswa dan guru dalam
upaya memperbaiki proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran Blended-PBL dalam pembelajaran biologi, meliputi pembelajaran online dan
pembelajaran tatap muka di kelas. Penelitian dilaksanakan selama bulan April hingga Mei 2016 pada semester ganjil. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA 7 SMA Negeri 1 Karanganyar, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016. Jumlah
subjek penelitian 32 orang yang terdiri atas 25 orang perempuan dan 7 orang laki-laki.

Data yang diperoleh adalah langkah penerapan Blended-PBL, data aktivitas belajar, dan respons siswa terhadap
pembelajaran biologi melalui Blended-PBL. Langkah Blended-PBL diperoleh berdasarkan kajian pustaka. Teknik pengambilan
data aktivitas belajar dan respons siswa dilakukan dengan teknik bukan tes, yaitu observasi dan angket. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar observasi aktivitas belajar siswa dan angket respons siswa terhadap pembelajaran. Observasi dilakukan setiap
pembelajaran dilaksanakan, sedangkan angket respon siswa diberikan setelah seluruh pembelajaran selesai dilaksanakan.

Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif. Data aktivitas belajar siswa yang dikumpulkan
melalui lembar observasi dilanjutkan dengan pemberian skor. Analisis data hasil observasi aktivitas belajar siswa mengacu pada
(1). Hasil persentase aktivitas positif atau aktivitas negatif siswa dalam pembelajaran akan diinterpretasikan dalam kriteria
persentase, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Pa=2x100% (1)
Keterangan:
Pa = Persentase setiap aktivitas positif/negatif siswa dalam pembelajaran.
A =Jumlah/frekuensi setiap aktivitas positif/negatif siswa dalam pembelajaran.
N = Jumlah maksimal/skor tertinggi setiap aktivitas positif/negatif dikali jumlah pertemuan
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Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Aktivitas Siswa

Persentase (%6) Keterangan
0—20 Sangat Kurang
21—40 Kurang
41—60 Cukup
61—80 Memuaskan

81— 100 Sangat Memuaskan

(Sumber: Adaptasi dari Riduwan, 2010:15)
Data respon siswa yang dikumpulkan melalui angket dilanjutkan dengan pemberian skor. Analisis data respons siswa

disajikan dalam bentuk persentase, mengacu pada (2). Hasil persentase jawaban responden akan diinterpretasikan dalam kriteria
persentase, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

pP= §x100% )

Keterangan:

P =Persentase jawaban responden pada setiap butir pernyataan.

F = Jumlah/frekuensi jawaban responden pada setiap butir pernyataan.

N = Jumlah maksimal/skor tertinggi jawaban responden pada setiap pernyataan dikali jumlah siswa.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Respons Siswa

Persentase (%) Keterangan
0—20 Sangat Buruk
21—40 Buruk
41—60 Cukup
61—80 Baik
81—100 Sangat Baik

(Sumber: Riduwan, 2010:15)

HASIL
Blended-PBL dalam Pembelajaran Biologi

Penerapan pembelajaran dengan model Blended-PBL memiliki dua tahapan pembelajaran yang saling berhubungan.
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pembelajaran online via Edmodo. Guru dan siswa log in di www.edmodo.com
menggunakan akun masing-masing, yaitu guru log in dengan pilihan I'm a teacher, sedangkan siswa log in pada pilihan I'm a
student. Siswa akan masuk di kelas online “Biologi XI IPA 7” yang sudah dipersiapkan guru sebelumnya. Siswa di dalam kelas
online dapat melakukan aktivitas belajar, seperti membaca materi, mengerjakan tugas, dan berdiskusi dengan guru serta siswa
lainnya.

Aktivitas pembelajaran online yang bisa disediakan guru melalui Edmodo sangat bervariasi. Guru menyampaikan bahan
diskusi menggunakan menu Note atau catatan yang dibuat untuk dibagikan kepada siswa. Guru bisa melampirkan file
pembelajaran atau alamat website untuk dibagikan kepada siswa sebagai bahan belajar. Guru dapat membuat tugas untuk
dikerjakan siswa menggunakan menu Assignment. Aktivitas lain yang dilakukan dalam pembelajaran online yaitu guru
memberikan kuis yang langsung bisa diketahui jawabannya menggunakan menu Quiz. Siswa juga bisa berdiskusi secara interaktif
atau berbagi informasi dengan seluruh anggota belajar online baik guru, teman, bahkan orangtua.

Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan belajar melalui tatap muka di kelas. Pembelajaran tatap muka di kelas
menggunakan langkah pembelajaran PBL. Pembelajaran tatap muka di kelas terdiri atas kegiatan pra pembelajaran, kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Langkah pembelajaran Blended-PBL diadaptasi dari langkah PBL yang disarankan oleh
Schmidt (1983) dan Wood (2003) dengan pemberian modifikasi dari langkah PBL yang disarankan oleh Delialioglu (2012) yaitu
pemberian materi tidak hanya di kelas online tetapi juga di kelas tradisional dan menurut Yu et al., (2015) yaitu siswa mencari
informasi secara online, diterapkan dalam pembelajaran tatap muka di kelas. Langkah Blended-PBL dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Langkah Blended-PBL

1. Pembelajaran Online via Edmodo

Guru menyediakan lingkungan belajar online di Edmodo dengan kriteria sebagai berikut:
o Kegiatan dilaksanakan sebelum pembelajaran tatap muka di kelas.

e Menggunakan permasalahan sebagai stimulus pembelajaran.

e Terjalin komunikasi antara guru dengan siswa dan/atau siswa dengan siswa.
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e Perangkat pembelajaran, seperti bahan diskusi, materi, kuis, tugas, gambar, video, atau alamat website disediakan di
kelas online untuk mendukung proses belajar siswa.
o Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara fleksibel, tergantung kesepakatan antara guru dengan siswa.

Langkah Pembelajaran Tatap Muka di Kelas

Pra
Pembelajaran

Guru memeriksa kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran kemudian mengucapkan salam serta
melakukan presensi.

Kegiatan

Guru melakukan apersepsi, memberikan motivasi, dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran.

Awal

Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar yang beranggotakan antara 4-5 orang.

Kegiatan Inti

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk mendukung proses belajar siswa.

Guru menetapkan permasalahan atau mendiskusikan permasalahan bersama-sama dengan siswa.

Guru membimbing siswa menganalisis permasalahan.

Guru membimbing siswa untuk menggambarkan sistematika penjelasan dari analisis permasalahan
bersama dengan kelompok belajarnya atau sesi brainstorming.

Guru membimbing siswa untuk merumuskan tujuan pembelajaran bersama dengan kelompok belajar.

Guru membimbing siswa untuk mencari informasi secara mandiri di dalam kelompok dengan browsing
di internet.

Guru membimbing siswa untuk menyatukan informasi dalam forum diskusi kelompok.

Guru membimbing siswa untuk menguji hasil diskusi kelompok dalam forum diskusi kelas.

Guru menjelaskan terminologi dan konsep yang belum dipahami terkait materi pembelajaran.

Kegiatan

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan.

Penutup

Guru memberikan tugas dan informasi terkait pembelajaran online yang akan diadakan selanjutnya.

Diadaptasi dari Delialioglu (2012: 314), Schmidt (1983: 13), Wood (2003: 329), dan Yu et al. (2015: 102)

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa yang diamati meliputi dua kategori yaitu aktivitas positif dan aktivitas negatif. Aktivitas positif
yang dilakukan siswa mencapai 61.16%, artinya aktivitas positif siswa dalam pembelajaran memuaskan. Aktivitas negatif yang
dilakukan siswa mencapai 6.10%, artinya aktivitas negatif siswa dalam pembelajaran sangat kurang atau sedikit dilakukan.
Persentase aktivitas siswa dalam belajar dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Aktivitas Siswa

No Aktivitas Positif Perfg’/: )t ase Kategori | No Aktivitas Negatif Perz‘;: )t ase Kategori
1. Bertanyadan 25.89 Kurang 1.  Tidak memperhatikan 11.16 Kurang
mengemukakan penjelasan guru atau
pendapat teman
2. Aktif dalam mengikuti 90.63 Sangat 2.  Berbicara sendiri dengan 9.82 Kurang
kegiatan diskusi Memuaskan teman
3. Membaca dan 88.84 Sangat 3. Tidak mengerjakan tugas 2.68 Kurang
membuat catatan Memuaskan
pelajaran
4. Menanggapi 58.04 Cukup 4. Membuat gaduh suasana 3.13 Kurang
pertanyaan atau kelas
pendapat
5. Mendemonstrasikan 63.39 Memuaskan | 5.  Siswa tidur ketika 1.79 Kurang
pemahaman melalui pembelajaran
diskusi berlangsung
6. Memanfaatkan TIK 40.18 Kurang 6.  Siswa bermain sosial 8.04 Kurang
dalam belajar media ketika pelajaran
Akumulasi_ Aktivitas 6116 Memuaskan Akumulasi Aktivitas 6.10 Sangat
Positif Negatif Kurang
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Respon Siswa terhadap Pembelajaran Biologi
Respon siswa terhadap pembelajaran biologi melalui Blended-PBL disajikan dalam bentuk persentase dan
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Respons siswa yang dimaksud meliputi 11 indikator yang mewakili
tiga aspek utama yaitu sikap siswa terhadap pembelajaran biologi, sikap siswa terhadap pembelajaran biologi melalui Blended-
PBL, dan penilaian siswa terhadap pembelajaran biologi melalui Blended-PBL, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Interpretasi Respons Siswa

No Aspek Indikator Per?::,/:)t ase Kategori
1.  Sikap siswa terhadap Menunjukkan minat terhadap mata pelajaran biologi. 82.03 Sangat Baik
mata pelajaran biologi. ~ Menunjukkan manfaat mempelajari biologi. 77.34 Baik
2. Sikap siswa terhadap Menunjukkan minat terhadap pembelajaran biologi melalui .
. . . 79.30 Baik
pembelajaran biologi Blended-PBL.
melalui Blended-PBL.  Menunjukkan kemanfaatan dalam mengikuti pembelajaran .
. . . 77.44 Baik
biologi melalui Blended-PBL.
3. Penilaian siswa _ Apersepsu motlva§|, dan. langkah pem_belajaran yang 84.38 Sangat Baik
terhadap pembelajaran  dijelaskan mempersiapkan siswa dalam belajar.
biologi melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan membantu siswa 71.88 Baik
Blended-PBL. dalam melaksanakan proses belajar. '
Masalah yang diberikan menarik untuk diselesaikan. 71.88 Baik
Blmbln.ggn yang guru bgrlkap mendorong  siswa 84.77 Sangat Baik
berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.
Pertanyaan yang disampaikan guru membantu siswa 82 42 Sangat Baik
mendapatkan pemahaman.
Keglata_n pembelajaran online melalui Edmodo menarik 7539 Baik
untuk dilakukan.
Kegiatan mencari informasi secara online ketika
pembelajaran tatap muka di kelas dilaksanakan menarik 79.69 Baik
untuk diikuti.
4. Respons siswa secara keseluruhan 78.77 Baik

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa sikap siswa terhadap mata pelajaran biologi adalah baik, dengan persentase
mencapai 79.69%. Artinya, siswa menunjukkan minat terhadap mata pelajaran biologi dengan sangat baik dan menyatakan bahwa
mempelajari biologi memiliki manfaat yang baik. Siswa juga menunjukkan sikap yang baik terhadap pembelajaran biologi melalui
Blended-PBL dengan persentase mencapai 78.37%. Artinya, siswa menunjukkan minat yang baik dan menyatakan bahwa
mengikuti pembelajaran biologi melalui Blended-PBL memberikan manfaat yang baik.

Siswa menilai pembelajaran biologi melalui Blended-PBL berlangsung baik, dengan persentase mencapai 78.63%.
Artinya, siswa menilai bahwa apersepsi, motivasi, dan langkah pembelajaran yang dijelaskan mempersiapkan siswa dalam belajar
dengan sangat baik. Siswa juga menilai bahwa LKS yang diberikan membantu siswa melaksanakan proses belajar dengan baik.
Masalah yang diberikan dalam pembelajaran dinilai baik oleh siswa dan menarik untuk diselesaikan. Bimbingan yang guru
berikan dinilai siswa sangat baik dalam mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. Pertanyaan yang
disampaikan guru membantu siswa mendapatkan pemahaman dengan sangat baik. Kegiatan pembelajaran online melalui Edmodo
dinilai baik oleh siswa dan menarik untuk dilakukan. Siswa menilai bahwa kegiatan mencari informasi secara online ketika
pembelajaran tatap muka di kelas dilaksanakan dengan baik dan menarik untuk diikuti. Respons siswa secara keseluruhan
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui Blended-PBL telah dilaksanakan dengan baik, artinya sebanyak 78.77%
siswa kelas XI IPA 7 memiliki respons yang baik terhadap pembelajaran biologi melalui Blended-PBL.

PEMBAHASAN
Blended-Problem Based Learning dalam Pembelajaran Biologi
Blended-Problem Based Learning atau Blended-PBL adalah perpaduan antara pendekatan pembelajaran Blended
Learning dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Blended Learning merupakan pendekatan pembelajaran
dengan skenario pembelajaran modern (Yaman & Graf, 2010). Blended Learning menggabungkan pengalaman belajar tatap muka
dan belajar melalui instruksi online (Garrison & Vaughan, 2008). PBL adalah model pembelajaran yang mengarahkan siswa
untuk menemukan fakta dan konsep dari pemecahan masalah autentik yang dihadapi (Etherington, 2011). Permasalahan autentik
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari merupakan kekuatan yang dimiliki oleh PBL dan dimanfaatkan sebagai stimulus
untuk belajar. Permasalahan dalam PBL digunakan siswa untuk menemukan tujuan pembelajaran mereka sendiri (Wood, 2003).
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Perpaduan antara Blended Learning dengan Problem Based Learning tidak sepadan. Alasan tidak sepadan karena
Blended Learning sebagai pendekatan pembelajaran tidak memiliki langkah pembelajaran, sedangkan PBL sebagai model
pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam penerapannya. Perbedaan tersebut tidak menjadi masalah, karena blended
learning membutuhkan model pembelajaran yang menjamin keefektifan pada lingkungan pembelajaran online (Delialioglu &
Yildirim, 2007). Perbedaan tersebut justru menambah variasi dari pembelajaran tradisional PBL dengan integrasi aktivitas
pembelajaran online di dalamnya (Woltering et al., 2009).

Perpaduan antara Blended Learning dengan Problem Based Learning memiliki landasan teoretis. Blended Learning dan
PBL saling mendukung dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran online (Delialioglu, 2012; Delialioglu & Yildirim,
2007). PBL mengikuti prinsip teori pembelajaran konstruktivisme yang menggunakan pendekatan pembelajaran berpusat pada
aktivitas belajar siswa (Hmelo-Silver, 2004). Informasi lain menyatakan bahwa Blended Learning harus diintegrasikan dengan
pembelajaran konstruktif (Donnelly, 2006). Hal tersebut dapat dijadikan sebagai dasar perpaduan teoretis antara Blended Learning
dan PBL, bukti bahwa keduanya saling mendukung satu dengan yang lain dalam menciptakan lingkungan pembelajaran.

Blended-PBL dapat didefinisikan dengan merujuk pada latar belakang yang dimiliki masing-masing. Blended-PBL
adalah model pembelajaran yang menggunakan permasalahan autentik sebagai stimulus pembelajaran dengan memadukan
pendekatan pembelajaran online dan tatap muka di kelas. Blended-PBL merupakan integrasi pembelajaran tatap muka PBL di
dalam kelas dengan e-learning, di mana PBL adalah model pedagogis yang lebih dominan (Donnelly, 2006). Artinya, langkah
PBL digunakan sebagai acuan dasar dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka di kelas. Langkah Blended-PBL merupakan
modifikasi dari langkah PBL dengan menyisipkan kegiatan belajar online, yaitu sebelum pembelajaran tatap muka dan ketika
pembelajaran tatap muka di kelas sedang berlangsung. Pembelajaran online dapat dilakukan menggunakan berbagai platform
pembelajaran online, seperti Edmodo (Wallace, 2014) dan Moodle (Sendag & Odabas, 2009).

Langkah Blended-PBL yang telah disusun selanjutnya diterapkan dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA 7. Siswa
kelas XI IPA 7 memiliki sikap yang baik terhadap pembelajaran biologi. Siswa menunjukkan sikap berupa minat dan ketertarikan
untuk mengikuti pembelajaran biologi. Biologi merupakan mata pelajaran yang penting bagi siswa. Siswa menilai bahwa biologi
memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Biologi era abad 21 memberikan kontribusi untuk mengatasi permasalahan di
berbagai sektor permasalahan sosial yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Connelly & Sharp, 2009). Pemahaman
mendalam yang dilakukan siswa terhadap sistem biologi menjadi modal untuk menciptakan solusi atas berbagai permasalahan
sosial meliputi bidang kesehatan, makanan, energi, dan lingkungan.

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa merupakan bukti empiris dari respons siswa terhadap suatu pembelajaran. Respons siswa terhadap
suatu pembelajaran yang telah dialami tidak hanya sebatas deskripsi bahwa suatu strategi/metode/model telah diterima dan
dilaksanakan dengan baik. Aktivitas belajar siswa merupakan dasar penilaian bagi guru untuk menilai respons siswa terhadap
suatu pembelajaran. Aktivitas positif siswa dalam pembelajaran ditandai dengan respons positif siswa terhadap pembelajaran,
sebaliknya aktivitas negatif siswa dalam pembelajaran ditandai dengan respons negatif siswa terhadap pembelajaran.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran terdiri dari aktivitas negatif dan aktivitas positif. Akumulasi aktivitas negatif siswa
kelas X1 IPA 7 dalam pembelajaran biologi sebesar 6.10%, artinya aktivitas siswa yang tidak mendukung berjalannya proses
pembelajaran biologi sangat kurang. Akumulasi aktivitas positif siswa kelas XI IPA 7 dalam pembelajaran biologi sebesar 61.16%,
artinya aktivitas belajar siswa termasuk dalam kategori memuaskan. Siswa menilai bahwa pembelajaran biologi melalui Blended-
PBL memuaskan karena pembelajaran tidak terbatas hanya di kelas saja dan banyak aktivitas belajar yang bisa dilakukan dalam
pembelajaran online. Aktivitas grup belajar online yang disediakan oleh online PBL memiliki banyak waktu untuk melakukan
aktivitas belajar (Dennis, 2003).

Blended-PBL menyediakan lingkungan yang mendukung siswa melalukan aktivitas belajar yang positif. Aktivitas positif
yang dilakukan siswa XI IPA 7 dalam pembelajaran biologi di antaranya bertanya dan mengemukakan pendapat, aktif dalam
mengikuti kegiatan diskusi, membaca dan membuat catatan pelajaran, menanggapi pertanyaan atau pendapat, mendemonstrasikan
pemahaman melalui diskusi, dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Aktivitas positif yang
dilakukan siswa selama pembelajaran dengan Blended-PBL menumbuhkan pemahaman dan pengetahuan siswa. Pemahaman
siswa tumbuh dari aktivitas belajar yang aktif dan berpusat pada siswa. Kombinasi pendekatan online dan tatap muka merupakan
teknik pedagogis yang efektif dalam menumbuhkan aktivitas belajar yang aktif dan berpusat pada siswa (Bonk & Graham, 2006).

Aktivitas positif siswa dalam belajar merupakan kolaborasi antara siswa, guru, sumber dan media belajar. Siswa
memiliki kebebasan dalam belajar dan mendiskusikan materi belajar. Lingkungan Blended-PBL menyediakan kesempatan bagi
guru dan siswa untuk berkolaborasi mengambil kesempatan yang sama dalam membangun pengetahuan (Donnelly, 2008).
Aktivitas positif siswa dalam pembelajaran memuaskan karena Problem Based Learning meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam lingkungan Blended Learning sama seperti lingkungan pembelajaran tatap muka di kelas (Delialioglu, 2012).
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Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Pembelajaran yang telah dilaksanakan harus dinilai hasil pelaksanaannya. Akkoyunlu dan Soylu (2008) menyarankan
perlu dilakukan identifikasi bagaimana siswa belajar, cara siswa berinteraksi dan merespons lingkungan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran umumnya hanya dilihat dari sudut pandang guru. Aktivitas siswa merupakan target observasi dalam
pelaksanaan pembelajaran, namun respon siswa terhadap pembelajaran yang merupakan sudut pandang siswa terhadap
pembelajaran tidak banyak diteliti. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran perlu diketahui karena pembelajaran
merupakan proses kompleks yang melibatkan guru dan siswa. Keefektifan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh respon siswa
terhadap pembelajaran. Oleh sebab itu, respon siswa terhadap pembelajaran biologi melalui Blended-PBL perlu diketahui untuk
mengetahui diterima atau tidaknya model tersebut sebagai pengantar dalam pembelajaran.

Siswa kelas X1 IPA 7 memiliki sikap terhadap pembelajaran biologi yang dikemas dengan Blended-PBL. Siswa
menunjukkan minat terhadap pembelajaran biologi yang dikemas dengan Blended-PBL dengan berani untuk menyatakan
pendapat, bertanya, dan berdiskusi dalam kelompok belajar atau forum diskusi kelas. Sikap siswa dipengaruhi oleh adanya
suasana lingkungan belajar yang nyaman, baik di kelas online via Edmodo atau pun tatap muka di kelas. Teknologi dan informasi
yang dimanfaatkan Blended-PBL memberikan motivasi dan kepuasan bagi siswa dalam pembelajaran dengan menyediakan
lingkungan belajar yang mengurangi tingkat stres (Woltering et al., 2009).

Siswa juga menunjukkan kemanfaatan setelah mengikuti pembelajaran biologi dengan Blended-PBL. Siswa menyatakan
lebih mudah memahami materi biologi, sehingga dapat berbagi informasi kepada teman, keluarga, maupun guru. Informasi yang
diperoleh dalam pembelajaran dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Lingkungan belajar Blended-PBL
menghadapkan siswa dengan kondisi di mana proses berpikir keberadaannya sangat dihargai. Blended-PBL melalui langkah
pembelajaran yang dimiliki mendukung siswa menjalani proses berpikir untuk lebih memahami materi dengan memanfaatkan
berbagai sumber informasi termasuk dari internet dan berbagi pengalaman belajar dengan orang lain. Langkah suatu pembelajaran
dinilai berkualitas jika bisa membantu siswa mengaktifkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyesuaikan diri
dengan kondisi yang dihadapi siswa di lingkungannya (Schmidt, 1983).

Guru menyampaikan apersepsi, motivasi, dan menjelaskan langkah pembelajaran pada kegiatan awal Blended-PBL.
Langkah pembelajaran harus menuntun siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya dengan
pengetahuan yang akan dibangun dalam pembelajaran (Schmidt, 1983). Siswa menilai bahwa apersepsi, motivasi, dan langkah
pembelajaran yang dijelaskan mempersiapkan siswa dalam belajar. Kegiatan awal dalam pembelajaran merupakan tindakan yang
krusial, jika berhasil dilakukan maka siswa akan siap untuk mengikuti pembelajaran, namun jika gagal atau kurang maksimal
dalam melakukannya maka hasilnya akan jauh berbeda.

Siswa melakukan beberapa penilaian lain terhadap pembelajaran biologi dengan Blended-PBL, di antaranya (1) Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang diberikan membantu siswa dalam melaksanakan proses belajar; (2) masalah yang diberikan dalam
pembelajaran menarik untuk diselesaikan; (3) bimbingan yang guru berikan mendorong siswa berpartisipasi dalam kegiatan
diskusi; (4) pertanyaan yang disampaikan guru membantu siswa mendapatkan pemahaman; dan (5) kegiatan pembelajaran online
melalui Edmodo serta mencari informasi secara online menarik untuk dilakukan. Penggunaan PBL dalam pembelajaran online
merupakan implementasi proses (Sendag & Odabas, 2009). Penilaian tersebut merupakan bukti empiris bahwa Blended-PBL
menyediakan lingkungan belajar yang mendorong siswa mengalami proses belajar melalui pemecahan masalah secara kolaboratif,
akses informasi yang mudah, dan memungkinkan interaksi terus menerus di antara guru dan siswa.

Peran guru sebagai fasilitator, permasalahan sebagai stimulus pembelajaran, dan kerja kelompok merupakan tiga
karakteristik PBL (Dolmans et al., 2005), yang juga merupakan karakteristik Blended-PBL. Siswa juga termotivasi untuk lebih
memahami materi karena guru membimbing siswa dalam kegiatan diskusi disertai pertanyaan-pertanyaan terkait materi biologi.
Materi biologi dalam Blended-PBL lebih fleksibel untuk dipelajari karena tidak terbatas waktu dengan memanfaatkan media
berbasis teknologi dan informasi. Tugas guru adalah menyediakan pembelajaran yang membantu siswa membangun strategi
belajar yang efektif untuk mengontrol penuh cara mereka belajar (Gleadow et al., 2015), salah satunya dengan memfasilitasi
siswa belajar dengan memanfaatkan media belajar tanpa terbatas oleh waktu. Guru dapat menciptakan dan mengelola
pembelajaran yang menghubungkan siswa dengan teman-temannya, bahkan dengan guru secara online di mana pun dan kapan
pun melalui Edmodo (Konghchan, 2013).

Respon siswa secara keseluruhan terhadap pembelajaran biologi melalui Blended-PBL diketahui dari 11 indikator yang
telah dijelaskan sebelumnya. Akumulasi dari respons siswa terhadap pembelajaran memiliki persentase sebesar 78.77%. Artinya,
Blended-PBL yang digunakan dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA 7 diterima dengan baik oleh siswa sebagai pengantar
pembelajaran. Siswa menunjukkan respons yang baik terhadap Blended-PBL. Oleh karena itu, persepsi siswa terhadap
pembelajaran dengan Blended-PBL harus diperhatikan. Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan pembelajaran dengan
lingkungan belajar online seperti Blended-PBL adalah bagaimana siswa belajar, cara siswa berinteraksi dan merespons lingkungan
pembelajaran online, karena gaya belajar siswa dalam pembelajaran online memberikan informasi untuk mengembangkan sistem
pembelajaran online (Akkoyunlu & Soylu, 2008).
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian berdasarkan sudut pandang teoretis dan bukti empiris dari penerapan
Blended-PBL dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA 7 SMA N 1 Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016, Blended-PBL
dapat diterapkan sebagai model pembelajaran. Siswa menunjukkan aktivitas positif yang memuaskan selama mengikuti kegiatan
pembelajaran melalui Blended-PBL. Siswa memiliki respon yang baik terhadap pembelajaran dengan menggunakan Blended-
PBL.

Saran
Blended-PBL dengan langkah pembelajaran yang dimiliki hendaknya dapat digunakan sebagai model pembelajaran
alternatif untuk meningkatkan proses belajar, mengingat aktivitas dan respon positif yang siswa berikan terhadap pembelajaran
dengan Blended-PBL.
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